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Abstract
Keywords: This study aims to determine the effect of the use of the Independent
Teaching Module, Curriculum Teaching Module on Student Learning Outcomes in
Independent Islamic Religious Education for Grade XI at SMA Negeri 8 Selayar.
Curriculum, This study uses a quantitative approach with the ex post facto method.
Learning The population in this study were all 183 students of SMA Negeri 8
Outcomes, Islamic Selayar, with a sample of 54 grade XI students selected through a
Religious purposive sampling technique. Data collection techniques in this study
Education, SMA were observation, questionnaires, and documentation. The results of
Negeri 8 Selayar. the descriptive analysis showed that the level of use of the teaching

module was in the "good" category with an average value of 69.67%.
Meanwhile, student learning outcomes were also in the "good"
category with an average wvalue of 67.52%. Normality and
homogeneity tests showed that the data were normally distributed and
homogeneous. The results of the t-test showed that there was a positive
and significant influence between the use of the Independent
Curriculum teaching module on student learning outcomes (sig.
<0.05). This means that the more optimal the use of teaching modules,
the higher the learning outcomes of students. The results of the
hypothesis test were carried out using a t-test, where the calculation
results showed a calculated t-value = 3.525 with a t-table = 1.675 at a
significance level of 0.05 (a = 0.05). Because the calculated t-value > t-
table, H, is rejected and H; is accepted, which means that there is a
positive and significant influence between the use of the Independent
Curriculum teaching module on student learning outcomes.

Abstrak

Kata kunci: Merdeka Terhadap Hasil Belajar Peserta didik pada Mata
Modul Ajar, pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 8
Kurikulum
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Merdeka, Hasil Selayar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
Belajar, dengan metode ex post facto. Populasi dalam penelitian ini
Pendidikan adalah seluruh siswa SMA Negeri 8 Selayar yang berjumlah 183
Agama Islam, orang, dengan jumlah sampel sebanyak 54 siswa kelas XI yang

SMA Negeri 8 dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik
Selayar pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,

kusioner/angket dan dokumentasi. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan modul ajar berada
pada kategori "baik" dengan nilai rata-rata sebesar 69,67%.
Sementara itu, hasil belajar peserta didik juga berada dalam
kategori "baik" dengan nilai rata-rata 67,52%. Uji normalitas
dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan
modul ajar Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar peserta
didik (nilai sig. < 0,05). Artinya, semakin optimal penggunaan
modul ajar, maka semakin tinggi pula hasil belajar peserta
didik.Hasil Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t, di mana hasil
perhitungan menunjukkan nilai t-hitung = 3.525 dengan t-tabel
=1.675 pada taraf signifikansi 0,05 (a = 0,05). Karena t-hitung >
t-tabel, maka H, ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan
modul ajar Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar peserta
didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk Kkarakter,
mengembangkan potensi, serta menyiapkan generasi untuk menghadapi tantangan
zaman. Di Indonesia, pandemi COVID-19 membawa dampak serius terhadap efektivitas
pembelajaran, khususnya ketika sistem tatap muka digantikan dengan daring. Hal ini
menimbulkan berbagai permasalahan, salah satunya penurunan capaian hasil belajar
siswa (Kemendikbudristek, 2022). Sebagai respon, pemerintah meluncurkan Kurikulum
Merdeka yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi guru dan peserta didik,
serta menekankan pembelajaran berbasis proyek dan penguatan profil pelajar Pancasila.
Salah satu instrumen utama dalam implementasi kurikulum ini adalah modul ajar, yang
berfungsi sebagai pedoman guru sekaligus sumber belajar mandiri siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, penelitian Aransyah dkk. (2023)
menemukan bahwa penerapan modul Kurikulum Merdeka dengan model ADDIE
meningkatkan capaian kognitif, afektif, dan psikomotor siswa secara signifikan. Fitriani
& Kristanto (2020) menekankan bahwa modul berbasis teknologi berperan penting
dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Penelitian lain oleh Primayana (2022)
serta Islamiati dkk. (2024) juga mengonfirmasi bahwa modul ajar yang valid dan praktis
mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Namun, sebagian besar riset tersebut lebih
menitikberatkan pada evaluasi efektivitas modul atau pengembangan berbasis proyek
IPA dan kearifan lokal, bukan pada pengaruh penggunaan modul ajar PAI di jenjang
SMA.

Kesenjangan penelitian ini membuka ruang kontribusi akademik. Di SMA
Negeri 8 Selayar, modul ajar Kurikulum Merdeka mulai diimplementasikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas XI. Namun, efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar belum banyak dikaji secara kuantitatif. Data awal
observasi menunjukkan bahwa meskipun siswa menunjukkan antusiasme, variasi hasil
belajar masih cukup besar, yang mengindikasikan adanya faktor pedagogis yang perlu
diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka berdampak pada
capaian akademik siswa PAIL

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 8
Selayar, (2) mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI, dan (3)
menguji pengaruh penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar
siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian PAI dengan pendekatan
kuantitatif ex post facto menggunakan uji-t, berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung pada pengembangan atau evaluasi modul di mata pelajaran lain. Oleh
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karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun
praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI berbasis kurikulum Merdeka.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hy: Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan modul ajar Kurikulum
Merdeka terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 8
Selayar.

Hy: Tidak terdapat pengaruh penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 8 Selayar.

METODE PENELITIAN
Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post
facto, karena variabel bebas (penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka) telah terjadi
dan peneliti hanya menganalisis pengaruhnya terhadap variabel terikat (hasil belajar
Pendidikan Agama Islam). Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan sebab-akibat
tanpa melakukan manipulasi variabel secara langsung.
Population and Sample

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 8 Selayar yang berjumlah
183 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
semua siswa kelas XI yang berjumlah 54 orang (26 laki-laki dan 28 perempuan). Kelas
ini dipilih karena telah menerapkan modul ajar Kurikulum Merdeka secara lebih
konsisten dalam pembelajaran PAIL
Variables and Indicators

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu:
Variabel bebas (X): Penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka, dengan indikator:
keterlibatan siswa dalam kegiatan berbasis proyek, keteraturan dan kesesuaian modul
dengan rencana pembelajaran, frekuensi penggunaan modul, dan kemampuan guru
dalam memfasilitasi pembelajaran.
Variabel terikat (Y): Hasil belajar Pendidikan Agama Islam, yang mencakup tiga aspek
utama: kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (sikap dan nilai keagamaan),
serta psikomotorik (keterampilan ibadah).
Instruments

Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen utama: (1) Observasi, untuk
mengetahui kondisi pelaksanaan pembelajaran PAI dengan modul ajar. (2) Kuesioner
(angket) dengan skala Likert lima poin (sangat setuju hingga sangat tidak setuju) untuk
mengukur penggunaan modul ajar dan persepsi siswa. (3) Dokumentasi, berupa data
nilai hasil belajar siswa sebagai indikator capaian akademik.
Data Collection and Analysis

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada 54 siswa,
observasi langsung, serta pengumpulan dokumen nilai. Data kemudian dianalisis
dengan langkah-langkah berikut: (1) Statistik deskriptif, untuk menggambarkan
distribusi frekuensi, rata-rata, dan persentase penggunaan modul ajar serta hasil belajar
siswa. (2) Uji prasyarat analisis, meliputi uji normalitas dan homogenitas, guna
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memastikan data memenuhi asumsi uji parametrik.(3) Uji hipotesis (uji-t), untuk
mengetahui pengaruh penggunaan modul ajar terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XI.
Analisis dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Gambaran Umum Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 8 Selayar dengan sampel 54 siswa kelas XI
melalui purposive sampling. Data dikumpulkan dengan angket dan observasi, kemudian
dianalisis secara kuantitatif. Penelitian berjalan lancar dengan dukungan penuh dari
sekolah.
Hasil Penggunaan Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Dari angket penggunaan modul ajar oleh 54 responden, nilai rata-rata
penggunaan modul mencapai 69,67% yang termasuk kategori baik. Variasi skor
responden berkisar antara 18 hingga 50 dengan sebagian besar berada di tingkat
menengah (61,1%). Hal ini mengindikasikan sebagian besar siswa menggunakan modul
dengan aktif, meski ada yang belum maksimal.
Tabel 1
Deskriptif Variabel X (Penggunaan Modul Ajar Kurikulum Merdeka)

Statistik Nilai
Skor Terendah 18
Skor Tertinggi 50
Skor Total 1881
Rata-rata (%) 69.67
Kategori Baik

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik setelah penggunaan modul mendapat skor rata-
rata 67,52%, termasuk kategori baik. Skor hasil belajar bervariasi dari 18 hingga 50,
dengan penyebaran mayoritas di rentang sedang (61,1%). Ini menunjukkan adanya
pencapaian pemahaman materi yang bervariasi antar siswa.

Tabel 2
Deskriptif Variabel Y (Hasil Belajar Peserta Didik)
Statistik Nilai
Skor Terendah 18
Skor Tertinggi 50
Skor Total 1823
Rata-rata (%) 67.52
Kategori Baik

Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
menunjukkan data berdistribusi normal (sig. > 0.05). Uji homogenitas Levene
menunjukkan varians data homogen (sig. 0.457 > 0.05).
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Uji Pengaruh Penggunaan Modul terhadap Hasil Belajar

Uji-t mengindikasikan ada pengaruh signifikan penggunaan modul ajar
terhadap hasil belajar peserta didik (t-hitung = -3.525, p = 0.001 < 0.05). Ini berarti
semakin baik penggunaan modul, semakin tinggi hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar Kurikulum
Merdeka di SMAN 8 Selayar berada pada kategori baik dengan rata-rata 69,67%.
Mayoritas siswa sudah terbiasa menggunakan modul sebagai panduan belajar,
meskipun terdapat variasi skor yang menunjukkan perbedaan motivasi dan
kemandirian. Pada aspek hasil belajar, rata-rata 67,52% juga berada pada kategori baik,
yang menegaskan bahwa modul ajar berkontribusi positif terhadap pemahaman, sikap,
dan keterampilan siswa, meskipun pencapaian antarindividu masih bervariasi.

Uji hipotesis membuktikan adanya pengaruh signifikan antara penggunaan
modul ajar dan hasil belajar (t = -3.525; Sig. = 0.001 < 0.05). Artinya, semakin baik
pemanfaatan modul, semakin tinggi hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, sekaligus menegaskan bahwa modul ajar Kurikulum Merdeka
efektif meningkatkan capaian belajar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

KESIMPULAN

1. penelitian ini menemukan bahwa penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka
di SMAN 8 Selayar berada pada kategori baik dengan rata-rata 69,67 %, dan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI juga berada pada kategori baik
dengan rata-rata 67,52%. Fakta ini menunjukkan bahwa modul ajar telah
dimanfaatkan dengan cukup efektif dalam mendukung proses pembelajaran,
meskipun terdapat variasi capaian antar siswa.

2. Hasil uji-t menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penggunaan modul
ajar Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar siswa (t = -3.525; Sig. = 0.001 <
0.05). Temuan ini memperkuat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
modul ajar mampu meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta
didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan
mengenai efektivitas modul ajar Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA.

3. penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel (54 siswa) dan lokasi
penelitian yang hanya terfokus pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas,
jumlah responden lebih besar, serta jenjang pendidikan yang berbeda diperlukan
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan di masa depan.
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